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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi di suatu Negara sangat dipengaruhi oleh kesuksesan dan perkembangan
perusahaan-perusahaan yang ada di Negara tersebut. Salah satu tujuan utama perusahaan yaitu
dapat menghasilkan jumlah laba yang besar, agar perusahaan tersebut bisa terus menerus
beroperasi bahkan dalam jangka waktu yang tidak diketahui di masa depan (Going concern)
dan bisa membuat para investor ingin menanamkan dananya di perusahaan tersebut.

Investasi salah satu cara menanamkan uang dan modal di sebuah organisasi, perusahaan
maupun proyek agar bisa mendapat keuntungan, keamanan, dan pertumbuhan dana dimasa
yang akan datang, dan tempat untuk melakukan kegiatan investasi salah satunya ada pasar
modal. Pasar modal merupakan suatu instrumen keuangan yang melakukan jual belik surat-
surat berharga, bisa berupa obligasi, ekuitas dan juga saham dalam waktu jangka panjang yang
diterbitkan oleh pemerintah maupun perusahaan swasta, dan dilaksanakan ditempat
bertemunya broker yang mewakili investor yaitu bursa. Hal penting yang harus dianalisis saat
akan melakukan kegiatan investasi di dalam pasar modal salah satunya ada harga saham,
karena ketidak stabilan harga saham dalam bursa efek, investor yang ingin menanamkan
dananya harus menganalisis yang baik dan cermat agar bisa membuat suatu keputusan yang
tepat dan juga memperhatikan seberapa besar naik dan turunnya harga saham, apakah nilai
tersebut masih dalam nilai kewajaran (Damayanti et al., 2014). Saham merupakan suatu
instrumen investasi yang paling sering diminati dan menjadi daya tarik untuk beberapa
kalangan, terutama para investor karena mampu memberikan tingkat keuntungan yang
menarik.

Perusahaan Property & Real Estate merupakan salah satu sektor yang paling menguntungkan
bagi investor untuk berinvestasi karena setiap tahun harga bangunan dan tanah cenderung
semakin meningkat. Lambatnya perekonomian yang sedang menimpa Indonesia berimbas
kepada sektor properti. Rendahnya pertumbuhan ekonomi pada sektor properti membuat
indeks harga sahamnya menjadi turun. Pada pertengahan tahun 2017, besarnya Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) diperkirakan bergerak dengan cara yang bervariasi cenderung
melemah terbatas. IHSG ditutup di level 5.814,79 atau melemah 0,59 persen terhadap
penutupan sebelumnya. Penurunan IHSG terdorong pelemahan rupiah yang membuat saham
properti dan konsumer memimpin penurunan (Lotulung, 2017). Hal tersebut akan
mengakibatkan kurangnya minat investor berinvestasi pada saham property & real estate.
Dalam kondisi harga saham tersebut, investor tidak bisa langsung mengambil kesimpulan
bahwa kondisi keuangan perusahaan tersebut tidak baik, investor harus melakukan pengukuran
keadaan keuangan perusahaan dengan mengamati rasio keuangan yang diduga bisa
berpengaruh terhadap harga saham. Rasio keuangan yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu Likuiditas yang diproksikan dengan quick ratio, solvabilitas yang diproksikan dengan
debt to equty ratio, dan profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset.

Penelitian terdahulu yang diteliti olen Haloho et al. (2019), menghasilkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap harga saham karena memakai rasio yang digunakan untuk dapat
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melihat kemampuan perusahaan yang menggunakan aktiva lancar untuk menutupi utang
lancarnya

Penelitian yang dilakukan oleh Murniati (2016), menunjukkan bahwa hasil dari solvabilitas
berpengaruh signifikan ternadap harga saham, hal ini disebabkan karena investor melihat dari
seberapa besarnya nilai modal yang dibebankan kepada perusahaan agar bisa mendapat hasil
laba bersih bagi investor. Semakin besar nilai DER, maka hal tersebut menunjukkan struktur
modal semakin luas pelaku usaha yang meggunakan dana yang disediakan oleh kreditur untuk
memperoleh keuntungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Herawati & Putra (2018), menunjukkan bahwa hasil dari
profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham, hal ini disebabkan karena ROA
memberikan gambaran seberapa besar kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan dari
tiap aset yang dipakai. Dengan mengetahui rasio tersebut maka efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya dalam operasional perusahaan dapat dinilai.

Namun demikian, penelitian ini menindaklanjuti penelitian Herawati & Putra (2018), yang
menyarankan untuk memeriksa rasio-rasio lainnya sebagai tolak ukur dan kenaikan harga
saham, menambah jumlah sampel perusahaan dan periode penelitian, demikian pula dalam
penelitian peneliti menambahkan variabel likuiditas yang akan diproksikan dengan quick ratio,
menambahkan jumlah populasi dan sampel serta periode penelitian. Karena dengan menambah
sampel dan populasi, data akan lebih dapat digeneralisasi dengan meningkatkan validitas
eksternal.

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh dari Likuiditas (QR), Solvabilitas
(DER), dan Profitabilitas (ROA) terhadap harga saham perusahaan sektor property & real
estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Diharapkan penelitian ini bisa memberikan
kontribusi bagi perusahaan sebagai gambaran untuk mempertimbangakan pengambilan
kebijakan strategi perusahaan mengenai harga saham, dan juga sebagai masukan bagi investor
untuk dapat mengambik sebuah keputusan investasi serta menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya.
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